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PENGANTAR
PENERBIT

slam harus dipatrami melalui proses

yang tepat dan benar. Memahami

Islam melalui alur yang salatr kaprah

bisa menjerumuskan diri ke lembatr kebinasaan di

dunia dan akhirat. Secara sosiologis, bahkan bisa-

menghancurkan tatanan tertib bermasyarakat,

yang semestinya bisa dihadirkan melalui partisipasi

beragama yang baik dan benar.

Sikap gtatfuut (ekstrim) dalam beragama adalah

satu contoh konkret. Sikap ini bakal

memporakporandakan citra berislam yang

mestinya bisa merebut hati dan didamba umat.

Karena kekeliman dalam proses mentransformasi

nilai-nilai agama itulah pada ujungnya agama

diterjemahkan dalam kehidupan sebagai sesuatu

yang rigd, galak bahkan lekat dengan akar sadistis.

Agama seakan tak mengenal kesan ramah.

Kebalikannya, karena kesalahanr serupa dalam

proses memahami, agama pun dipatrami sebagai
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sesuatuyang sarat toleransi seakan tiada berbatas.
Agama seakan dipahami sebagai wahana yang
selalu membawa nilai "damai" dan seakan tabu
mengusung sikap tegas terhadap kemungkaran dan
kekufuran. Karenanya, nilai_nilai dalam agama
seperli jihad, kisas, ra-iam dan lainnya cenderung
dienyahkan karena kental nuansa osadis,. pada sisi
ini agama menjadi sesuatu yang tidak proposional
laSi. Nilai-nilai agama menjadi tereduksi dari watak
aslinya yang sarat kesempurnaan. Agama telah
menjadi bahan rekayasa demi memuaskan para
penganut paham "damai" dan "anti kekerasan"
semu. Kesempur-naan Islam diobok_obok tangan_
tangan kotor yang tak mematrami dan tidak mau
tahu terhadap "sikap tegas" yang disajikan Islam.

Sikap orang-orang yang sok mengusung jargon
"da'ai" da' "anti kekerasan" tersebut 

""rry"t*ybukan dilatari karena kecemb,ruan dan pemberaan
mereka terhadap agama mulia ini (Islam), tapi
semata i<arena ketidaksukaan terhadap sebagian
syariat yang ditr:rtrnkan Allah Ta'aLa- Bagi mereka
Islam hanya dijadikan sebuatr kendaraan unhrk
menambang keuntungan dunia.

Duawajatr ekstrim di atas sering mengemuka
dalam pergulatan opini dan aksi. Oua wajah
ekstrim itu mencuat lantara' proses tra'sformasi
nilai-nilai keagomasn mengalami ketersesatan.
Islam tidak ditimba dari mata air yang jernih dan
terpelihara. Berbagai sumber menyirami benak



tanpa menyelisik akurasinya. Benak tak ubah "tong
sampah" yang menampung semua paham dan
ajaran. Tak heran kemudian bi la mengaku
berpaham salaf, namun akidahnya dilingkupi
paham Asy'ariyah, ritual ibadahnya Shufi1yah.
Seperti banyak dianut pada masyarakat Indonesia.

Walau tak secara mendalam, buku sederhana
ini setidaknya bisa menjadi pengantar untuk
rnemahami salaf secara benar dan baik. Bukan
salafyang sementara ini oleh sebogan umat banyak
disalahartikan. Buku ini sengaja dihadirkan untuk
bahan kajian bagi pemula karena substansi materi
yang tersaji merupakan mata rantai awal dalam
memahami salaf. Diharapkan pembaca bisa
melengkapi dengan referensi-referensi yang ditulis
para ulama salaf lainnya sehingga pemahaman
is lam yang benar ,  yang te lah d igar iskan
Rasulullallah stnllaLlatu 'alaihi uta sallam, bisa
i ipahami secara lengkap terintegrasi tanpa
-erpenggal-penggal. Banyak yang menawarkan
'lsiam" namun sedikit sekali yang memjuk kepada
:emahaman yang telatr diajarkan Nabi shallallahu
ztaihi ua sallam dan para satrabat ridfulanullah
:-'tLa'in (salaf). Mudah-mudahan Allah Ta'ala
-enberi taufiq dan hidayah-Nya kepada kita
:::ingga menemukan Islam yang sejatinya. Amin.
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MUKADIMAH

esungguhnya segala puji hanya bagi
Allah, kita memuji-Nya, meminta
pertolongan dan arnpunan kePada-

Nya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan

diri-diri kita dan kejelekan amal-arnal kita.

Barangsiapayang diberi petunjuk oleh Allah,

maka tidak adayang dapat menyesatkannya dan

barangsiapa yang Allatr sesatkan, maka tidak ada

yang dapat menunjukinYa.

Saya bersaksi batrwa tidak ada sesembahart
yang berhak disembah kecuali Allah dan tidak

ada sekutu bagr-Nya. Saya bersaksi pula bahwa

Muhammad adalatr hamba dan Rasul Allah.

Allah Sublurrt atat uta Ta' alaberfirman,

Mukadimfuh
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Watni orangarang gang beimnn bertalctpa-
lah lepada Allnh deng an s ebenar-bennr takuta
Icep ada-Ng a dan j ang anlah s etcati-lsati lcatian
mati melainkan dalam keadaan Islam.o
(Ali Imran: LO2l
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'Wahai sekalian manusia, bertakualah
lcepada Rabb lcalinn Aang telah m.enciptalcan
lcalian dari diri AarW satu, dan daripadanga
Allah menciptakan isteringa dan dari-
pada keduanga Allah memperkembang-
biakkan laki-laki dan perempuan gang
bangak Dan bertalcwalahlcepada Allah gang
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deng an memp ergunakan N ama-nama- Ng a.

Kalian saling m.eminta safit sama lain dan

pelihnralah fuhurEan silaturrahim- Sest'tttg-
gnttnga Allah selalu menjaga dan m.erEautasi

lrnJiarL" (An-Nisa: 1)
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Wahai orungorung gang berinan, beftnlonlah

tcepadn AAah dnrl bqlcaralah perlcatonnAang

benar, nisug a Allah menqerbaiki b agi lcalian

amnlannl lcaliorL dart menganptni bagi lcaIiNL

dosa-dosa kalian. Dan barangsiapa Aang
menlaati Allah dan rasl.tl-Nga mnlfo. sesng-
gutWa ia telah mendnpdJcnrt lcemenangan Aan{1
besar. " (N' Ithzab: 7 O -7 Ll

Waba'du,

Tidak ada keraguan bahwa pokok Islam

dan kaidahnya adalah mentauhidkan Allah.

Hal ini merupakan dasar keyakinan yang
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mencakup masalah mentauhidkan Allah datam
Rububiyah-Nya, Uluhiyah-Nya, Asma, dan
Sifat-Nya serta perbuatan-perbuatan_Nya.
Kalaulah mentauhid-kan-Nya, ber ibadah
kepada-Nya semata dan tidak menyekutukan_
Nya, merupakan pmal yang paling dicintai dan
paling besar nilainya, maka amal yang paling
besar  dosa dan ke jahatannya ada lah
melakukan amal yang menyelisihi tauhid, yaitu
menyekutukan Allah dan menentang nama_
nama dan sifat-sifat-Nya. Allah Subhanalu wa
Ta'alaberfirman,
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nHanga milik Allah Asma'ul Husna
maka bermohonlah kepada-Nga d.engan
m.engebut Asma'ul Husna ifii dan tinggal_
lcanlah orang-orang gang mengimpary dari
lcebenanen dalan mengebut lra nta-rrnna-NAa.
Nanti mereka akan mendapat balasan
terlndop apa Aang telnh m.erelca lcerjalcan-'
(QS. Al-A'raf: 180)
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Untuk menambah penjelasan akan penting-

nya tauhid, di sini saya akan menukilkan ucapan

syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Landasan ini

(tauhidullah) merupakan dasar agama' Allah

tidak akan menerima agama lainnya karena

landasan ini, baik dari orang-orang yang

terdatrulu atau kemudian. Dengan tauhid ini

pulalah Allah mengutus para rasul dan

menurunkan kitab-kitab-Nya. Sebagaimana

Allah Ta'alaberfirman,
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nDan tang akantlah lcepada ra.s-ul-ra.sul Kami

U ang telah Kami uttts sebelum lcama, "Adalcah
Kami telah menentulcan Tvlwn-fi*nn gang

disembah selain Allah garlg Matn Pemuralt'
(Az-Ztil$ruf: a5l

Dan Allah Ta' alaberfirman,
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'Dart tidaidah Kani mengn"tfrj.s s@rung rusnl pun
sebelum lcama, melainlcan Kami utahgtlcan
leepadanga, 'Baluuasanga tidak ada TLlnrt
(gang hnk) melainlcan Akt, maka sembahlatt
olefuru selcalinn al@rlAfu." (Al-Anbiya-: 25)

Dan Allah Ta'ala berfirman,

1  t * r  , ' i ,  r -  .o1" ,2  , . : ._ , ._ f  \4ll l;r-et .lt )r1 yt ,F Ct*; AS 9
o  t l '  \ , ,  - . , ,  c ,  o , o  : .  a , i  , ,  .  , a  .

(gJ drll t5J^ tf f# --,3bwl lj&lJ
7  l z z

I r'r :,_1*l' ] E il>UaJt *'*;;
nDan sestngguhnga Kami telah mengafits
seorang raslod lcepada tbp-fry uftLat (unfitk
m.engerulcan), 'sembahlah Allah (saja) d.an
jautalah taglutt itu, malca diantara umat ittt,
ada orang-orang gang dibei petunjuk oleh
Allah dan a.d.a puta orang-orarg garry telah
p asti lce s e s atan b agtng a-' (An- Nahl : 3 6)

Allah Ta' aln telah menceritakan bahwa setiap
rasul memulai dalnvahnya dengan menyemkan
kepada kaumnya,
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"sembahlah oleh kalian Allah, tidak

ada sesembahan bagi kalian selain Dia'"

(Al-Ataf:59)

Wahai saudara-saudaraku yang bertauhid'

sekalipun pembicaraan tentang dasar yang agung

ini berulang-ulang, namun tidak akan terjadi

pengulangan yang membosankan karena

beberapa sebab,

Pettama:

Selunrh Alquran berporos di atas dasar yang

besar ini (tauhid). Sebagian besar ayat-ayat

Alquran mengulang-ulang, memulai dan memuji

dengannya (tauhid).

Kedua:

Muncul seruan-seruan dakwah Yang
berusaha untuk mengaburkan pennasalatran

tauhid ini dan memalingkannya kepada per-

m a.salahan-nermasalahan yang lain. pigunatcantatt

usfub-usfub (cara-cara) yang penuh kebatilan dan

bungton' di bawah syiar-syiar yang memikat serta

menggiring para pemuda agar menjauh dari dasar-

dasar a3arna mereka. Padahal agama berhrjuart

memerangi segala benhrk maksiat dan dosa dan

memperbaiki dan membersihkan pelakunya dari

perbuatan-perbuatan bid'ah, khurafat dan

kesyirikan-kesYirikan.

Mukadimah



Ke"ga:

Dikarenakan mayoritas kaum muslimin
sangat butuh kepada dakwah yang akan
mengetuk gendang pendengaran mereka, yaitu
dakwah untuk mewujudkan tauhidullah dengan
macamnya yang tiga (Rububiyah, Uluhiyah dan
Asma'dan Sifat-Nya). Lebih-lebih di luar negeri
ini (Saudi Arabia), Athnmdutiilah negen ini telah
disinari dengan sinar tauhid.

Kami telah merasakan bagaimana rindunya
kaum muslimin untuk mengetahui kaidah_
kaidah tauhid serta sisi lainnya dalem masalah
akidah. Ini dikarenakan kebanyakan yang
dilakukan oleh kaum muslirnin telah menyelisihi
Alquran dan as-Sunnah, khususnya dalam
masalah keyakinan (i'ftqadl .

Kita bisa menggambarkan betapa barryak dari
manusia ini yang telah meninggal setiap tahun.
Mereka berjumpa dengan Rabb mereka dalam
keadaan jahil (tidak mengetahui) dasar agama
dan keyakinannya berlumuran dengan
kesyirikan, khurafat serta keyakinan-keyakinan
menyimpang yang bertentangan dengan yang
telah dibawa oleh Rasulullah stullallaht,alaihi
ua sa.IlanL

Saya menyerukan kepada siapa saja yang
ragu terhadap tulisan ini atau dia menyangka

Berkenalan dengan Salqlf



berlebih-lebihan, silakan masuk ke tempat-
tempat lnrburan di kota-kota atau di desa-desa
negeri kaum muslimin, niscaya dia akan
menyaksikan bagaimana masalah akidah tauhid
te lah 'd isembel ih '  d ihadapan bangunan-
bangunan, tempat-tempat rekreasi dan kuburan-
kuburan tersebut. Penyimpangan ini bukan
hanya terjadi di tengah-tengah kaum muslimin
yang jahil, bahkan terjadi pada kebanyakart
cendekiawan dan orang-orang yang menisbahkart
dirinya kepada ilmu. Terlebih, mereka yang

terjebak dalam kedustaan tasawuf. Betapa
banyak semua ini terjadi di negeri kaum
muslimin, batrkan merekalah yang mayoritas.

Lebih aneh lagi ,  bahwa pemerintah-
pemerintah l\mnnig ah(selnrler, yaitu faham yang

memisatrkan agarna dari urusan negara) yang

bercokol di negeri-negeri kaum muslimin,
berusaha memerangi pelaksanaan hukum-
:ukum syariat Islamiyah dan menyisihkan segala

-.'ang berbau Islam. Bahkan dalam walrhr yang

:ersamaan memberi angin segar agar khurafat
:an tasawuf semakin besar, serta memberikan
- erkah bagi  para penyembah kubur dan
:enyembatr orang-orang yang telah mati. Sistem

:-ah yang telatr dipakai oleh kaum penjajah dart

-:tah bentuk faham penjajahan (baru -ed.l.

i--ena para penjajah telah mengetahui melalui

Mukadimah



berbagai pengalaman bahwa tidak ada yang
paling berbahaya terhadap mereka yang lrf"t
sesat dan kotor, seiain hukum Islarrr.

Oleh karena itu jelaslah bagi kita, kenyataan
batrwa kaum muslimin telah meremehkan kaidah
yang besar ini yaitu Tauhid Uluhiyah serta
menghancurkan kaidah tauhid tersebut di bawah
syiarpengagungan terhadap parawali dan orang
salih secara melampaui batas. Maka dari pintu
inilah kebanyakan kaum muslimin tergelincir
masuk kubangan syirik besar, seperti berdoa
kepada orang salih, befistighatsah (meminta
bantuan) kepada mereka dan kala ada
marabahaya melarikan masalahnya kepada
mereka seraya melupakan sesembahan mereka
yang satu, yaitu Allah Subhanalu wa Ta'ala
yang telatr berfirman,

I rr:;+r ] { v--tt it ^,
nMaka janganlah tcatian menAeru (berdoa)
kepada seseorang pun bersama Allah.,
(AlJin: r8)

Dan Dialatr yang telah berfirman,
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nBarangsinpa 
Aarlg mengembah fiilnn gang

lain di samping Allah, padahal tidak ada
suatu dalil pun bagtnga tentang ifii, maka
seflmg gahng a p erhiatrg annA a dt sxst Tulnn-
nga. Se*trlggullnAa orang-orarW luftr tiada
beruntung." (A1-Mu'minun: 1 1 7)

Wahai saudara-saudara yang kucintai,

Adapun bentuk meremehkan sisi yang

kedua yang dilakukan oleh kebanyakan umat
Islam yaitu sisi Tauhid Asma'dan Sifat. Ini
merrrpakan perkara besar lagi berbahaya dan
kelinr karena merupakan perkara yang agung.
Sebab Allah Ta'ala menamakan penyimpangart
di dalamnya dengan nama illnd.

Ulama saJaltelah menghuln:mi secara umum
dengan kufur -bukan secara khusus- lagi orang
yang menentangnyal

Allah &fuhonnlu uta Ta' ala berfirman,
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nHanya milik Allah Asma'ul Husna

maka bermohonlah kepada-Nga dengan

mengebut Asmaful Husna iat dan tinggal-

tcanlah orargarang Aang mengimpang dari

lcebennron dalarrl meng ebut rurnur-lunna-NA a-

Nonti mereka akan mendapat balasan

terha.dap apa gang telah m.erelca kerjalcart-'
(QS.Al-A'raf: 18O)

Di antara alasan kenapa sisi ini -Tauhid

Asma' utas-Sifat- sangat diperhatikan, karena

lembaga-lembaga pendidikan, seper[i madrasah-

madrasatr kaum muslimin di segala penjuru

kecuali negeri ini (Saudi Arabia) dan beberapa

madrasatr-madrasah salafig ahdi luar negeri ini,

saya katakan, mayoritas madrasah-madrasatr
tersebut berdiri di atas akidah yang terkenal

dengan akidah Asy'ariyatr. Saya tambahkan,

bahkan sebagian madrasah-madrasah kaum

muslimin tersebut bersandar kepada akidah

Mu'tazilatr, dalam keadaan kebanyakan orang

menyangka batrwa akidah Mu'tazilah tidak ada

wujudnya lagi kecuali telatr menjadi puing-puing

didatam kitab-kitab terdahulu.

Saya informasikan, bahwa saya telah melihat

sebuah kitab yang muncul baru-bam ini di negeri

Saudi Arabia, karya seorang alim di sebuatr pusat

agama yang terpandang dan masyhur.
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Pengarangnya memperbaharuinya. Di dalam

kitab tersebut, pengar€mglya menganjurkan agar

dakwah kepada kaum muslimin berpegang

dengan akidah Mu'tazilah dalam masalah:

"Alquran adalah makhlulC, serta "mengingkari
bahwaAllah bisa dilihat pada Hari Kiamat", dan

"kekalnya pelaku dosa besar". Judul kitab

tersebut adalah al-HaqW ad-Dam@-

Masalatr inilah yang sangat berbahaya dari

akidah Mu'tazilah. Melihat kitab seperti ini, yang

telah muncul dari negeri pengarangnya serta

melihat kedudukannya dalam agama dan

kemasyhurannya, dikhawatirkan akan mem-
pengaruhi anak-anak kaum muslimin. Jika para

ulama tidak farnpil untuk membantah serta

melumatkannya kesalahan-kesalahannya dengan
ladiah dariAlquran dan as-Sunnatr. Dengan cara

seperti inilah dia melemparkan, menebarkan dan

menghidupkan pemikiran-pemikiran Jaham bin

Shafivan, Bisyir al-Marisi, dan Ahmad bin Abi

Du'ad dan Allah memang telah memadamkanrr5ra,
akan tetapi lagi setiap kaum ada pewarisnya.

Akidah yang menyeleweng ini, bila

kitarkannya maka tidak ada jalan yang lebih

utama daripada menglridupkan atsar-atsar (iejak-
jejak) salafush sholih- Inilah yang mempakan
pokok pembicaraan. O
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SALAF
DAN

SALAFIYAH

A. MAKNA SALAF ( l-aL )

ata salaf sering diucapkan.
Maksudnya adalah generasi
pertama dari kalangan sahabat

dan tabitn (generasi pasca satrabat) yang berada
di atas fitrah (dien) yang selamat dan bersih
dengan wahyu Atlah. Mereka menyandarkan
akidah kepadaAlquran dan as-Sunnahyang suci.
Pemikiran mereka belum ternodai oleh
pemaha:rran-pematra rn an filsafat asing. Mereka
telah berlalu sebelum pengaruh filsafat-filsafat
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tersebut merusak kaum muslimin. Untuk
mengetahui batasan (laman) safmaka kita
harrs mengatahui batasan jaman dan manhaj
mereka.

B. BATASAN IAMAN
Adapun batasan jarnan mereka adalatr tiga

generasi yang pertama yang telah dipersaksikan
oleh Rasulullah slnilaltalu ,alaihi ua sallann^
Unhrk keutamaan mereka Rasulullah shaIIaIIaIat' alaili ut a s allam bersabda,

. " ; 7 , a ! o t r " ! . . " . 1  
" r  - ,  . l

#lr i 14* Jr{t r G't €} >
c  t . o ! -

( o+JlJ
'Sebaik-baik 

katian adalah generasiku
(sahabat) kemudian orallg _orang sesud,ah
mselea (tabi'in) kemudiorl orarrg{rung setetalt
m.erelca (tabi'ut tabi'in)' trl

Demikian itu, dikarenakan segala kebaikan
yang ada pada diri mereka dan di masa
mereka kelompok-kelompok sesat belum
menampakkan permusuhan dan belum
menguasai kaum muslimin sebagaimana terjadi

t1l Shahi.h al-Bukhari, kitab Syohod at dari Shahabat Imran bin
ITusarn.
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sesudah mereka tiada. Berarti yang dimaksud

sataf menurut tinjauan sejaratr adalah para

sahabat nabi kemudian tabi'in, kemudian

orang-orang yang mengikuti mereka secara

kebaikan.

C. BATASAN MANHAII

Adapun batasan manhaji adalah orang-

orang yang konsisten memegang prinsip-prinsip

Alquran dan as-Sunnah, mengutamakan prinsip

tersebut di atas prinsipprinsip akal manusia dan

mengembalikan semua permasalahan yang

diperselisihkan kepada keduanya berdasarkart

fir:marr Alah Subhanahu ua Ta'alq

z )

I r
. - J r  0 q
( > r  J

c  c /
,  o  / a ,

l e J l  q

I  oq

"Kermtdian jknlcalimbefu edoWnao@Entang
sesuatu, malca kernbaJileanlah leepado Anah

(Alpnwl) don RasfuIlah (crs-Sunnoh) iilea lcaliarl

benar-bennr beriman lcepado AIInh darl Hari

Kenrudian YarW demkian itu lebih utamo (bagi

koiian) dnrl lebih fuk alcibetga-" (An-Nisa' : 59)

' :G'uV)

";t), Ji')i:

I  
t ' .  o  / ,  .  o  l o

t f :€,tf
\  

'  
t o t o ! o l -
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Inilah keis''mswaa11 yang yang dimiliki oleh
mereka (Ahlus Sunnah). Karena kelompok_
kelompok yang menyelisihi mereka dengan
berbagai macam bentuknya adalah yang Uaat
konsisten di atas manhaj (ialan) ini. Kelompok_
kelompok yang lain menolak sebagian hadits_
ha4its, walaupun hadits tersebut sahih, dan men_
ta'uil-kxt ayat-ayat yang sudah jelas dengan
menyangka bahwa semuanya bertentantan
dengan akal sebag^imana terjadi pada ayat-ayat
dan hadits-hadits yang berkaitan dengan sifat-sifat
Allah. Sebab tidak ada yang menetapkannya
secara dhahiriyah dan menafikan tasgiih
(penyempaan) kecuali ulama satafdan orang_
orang yang mengikuti mereka.

Allah Sublwnahil ua Ta'aftaberfirman,

r ' t i , i '  , , t i . .  ' .  ! 1 . " '  )  .  -  \
Jtpj)lJ ;,*QJl ,_4 ,J,J;Y| oJe[JtJ I
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nOrangorang gang terdatatfu lagi peftamo-
tama (masuk Islam) diantara orang-orang
Muttojirin dan Anshar dan onangerang gallg
mengilafii m.erelca dengan bailq Allah ridtw
lcepadf, ncrelea dan maeleapun ridlto leepada
Allah dan Allah mengedialean bagi merelca
surgta-srga gang mengalir autgai-sttngai di
banhrlga metelca leeleal di dalarwrya selama-
lanantga. Ifiilah lcemcnangan Aang besar.n
(At-Taubah: f0O)

Orang-orang yang telah dijeLaskan (dalam
ayat tersebut) dengan sifat-sifatnya adalah
salaftnh shalih- Adapun orang-orang (generasi)
setelahnya dan menempuh jalan yang ditempuh
mereka maka di-nisbah-kan kepada mereka
dengan huruf: (t"9 ), nisbah menjadi satafi
( * ). Adapun orang-orang yang datang

setelatrnya dan tidak mengikuti jalan mereka,
mereka adalah klnlaf ( !-aJ.> ) datr mereka
bangga dengan keadaan yang demikian itu.
Mereka memisalrkan jalan mereka sendiri dari
jalan salaf, khususnya dalam menetapkan Sifat-
sifat Allatr. But<ti kongtcrit yang demikian itu ada
dalam makalah-makalah mereka yang
menyatakan jalannya salaf adalah selamat dan
jalannya l&alaf adaJah a'alam(lebih berilmu) dan
ahlcam (lebih lurus). Makalah ini dan kebatilan-
nya masyhur (sangat terkenal). Dan juga
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dibawakan makalah ini sebagai but<ti pengalruan
orang-oran g lchalafbatrwa mereka bukan diatas
jalan salaf, dan batrwasanya jalannya khalaf
lebih banyak ilmu dan lebih lunrs. Syaikhul Isla:n
Ibnu Taimiyah telah membatalkan ungkapan ini
dan menetapkan bahwa jalan salaf adalah
nrenghimpun segala sifat-sifat yang baik. Maka
dari itu jalan mereka adalah aslam (selamat),
'alam (ilmiyah) dan alrkam (lunts). Q
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SALAFIYAH DAN
AHLUS SUNNAH

WAL-JAMAAH

i antara para dai, ada yang selalu
mengelak untuk menyebutkan
istilah salafigahdan mereka hanya

terfokus dengan istilah Ahlus Sunnah utal
Jama.ah- Padahal dia mengaku berakidah salaf.
Mereka hanya memperkenalkan sifat dalarahnya
dengan sebutan Ahlus Sunnah utal Jamaalt
Mereka menyatakannya berkali-kali dalam
muhadharah-muhadharah (ceramatr-ceramah)
dan majelis ilmu mereka.

Demikianlah sekal ipun mereka t idak
memaksudkan istilah (salafigah), maka ini



termasuk dari bukti keagungan dan kemuliaan
Allah, agar dakwatr yang haq berbeda dengan
segalayang mengotorinya dan agar tersaring dari
segala kerancuan dan noda-noda.

Penjelasannya, istilah Ahlus Sunnah utal
Jamaah berkembang (muncul) ketika fitnah-
fitnah itu berbenih bid'ah-bid'ah. Untuk itu
jamaah kaum muslimin terbedakan dengan
berpegang terhadap sunnatr. Sehingga mereka
dikatakan Ahlus Sunnah, sedang lawannya
disebut Aliul Bid'ah- Yang berpegang dengan
sunnatr disebut juga dengan Al-Jamaatr. Istilatr
ini mempakan asal nama mereka, yang terpisatr
dari hawa nafsu dan bid'atr. Adapun pada masa
kini setiap kaum dan jamaah yang berbeda-beda
memakai istilah Altilus Sttrmnll unl Jamanh. Anda
menyaksikan banyak jamaah menamakan diri,
meski aturan-aturan yang mereka pakai berasal
dari mereka sendhi, dengan istilatr Aldtts Suntuh
utal Jamaah, sa'npai sejumlah tarekat Su.f
memakai istilah ini begitu juga Asg'arigall
Mafiridigal4 Barlawigah dan yang semisalnya
mengaku, "Kami Ahlus Sunnah wal Jamaah-"
Bersamaan dengan itu mereka takut kalau
memakai dan mensifati dalrwah mereka dengan
istilah salafigah- Mereka berusatra menjauh dari
manhaj salaf sekalipun hanya sebatas nisbah
apala.g mewujudkan manhaj salaf.

22 Berhenalan dengan Salqlf



Oleh karena itu syiar Ahlus Sunnnh adalatt
mengikuti salafush stwlih dan meninggalkan
segala macam kebid'ahan dan perkara-perkara
barr (dalam agam{.tzl Barangsiapa mengingfuari,
bahkan melecehkan bergabung dengan salaf,
maka harus dibantah dan dibatalkan ucapannya.
Syaikhul Islam berkata, "Tidak ada kehinaan bagi
siapa saja yang memperjuangkan maz}:ab salaf,
menisbahkan diri kepadanya bahkan wajib
menerima yang demikian itu berdasar
kesepakatan (ulama), karena sesungguhnya
mazhab sataf adaTah pasti 6sna/ tsl

Saya bertanya-tanya, kenapa sebagian
saudara kita terus memakai istilah Atrhts &trma]l
utalJamaahdan mereka enggan untuk memakai
istilah salnfigalL Kitayakin mereka berada di atas
akidah salaf. Mereka menimba kebersihan akidatl
tersebut, bahkan tumbuh dan berkembang di
tengah-tengah keluarga dan berbagai tingkat
pendidikan tersebut.

Aku katakan kenapa mereka tidak
mencukupkan saja dengan istilah "muslimino

Lihat kitab al -Hujjah fi Boyan al-Mahajjaft (V hlm. 364), karya
al-Ashbahani.

Lihat Majrnu' Fatawa (IY I lim. 149) dan kitab Ru.ryatun Waq'iyah
fil Marwhijid.-Da'awiha4,karya Syaikh Ali bin Hasan bin Abdul-
Hamid (hlm. 21-23).

t2l

t31
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kalau seandainya mereka takut atau khawatir
akan mengantarkan kepada perpecahan
-menurut pendapat mereka?

Maka jika mereka membolehkan bernama
dengan nama Ahlus Sunnah tpal Jam.oah maka
tidak ada larangan jika memakai nama salafigah
sebagai nisbatr kepada s aJafus h stulih tabi Tn dan
orang-orang yang mengikuti mereka dalam
kebaikan.

Akan tetapi saya katakan, "Tidak tersem_
bunn lagi, kenapa mereka terus menggunakan
istilatr Alius Sunnnhual Janaah karena mereka
ingin menampakkan toleransi dan kelemah-
lembutannya kepada para penyelisih manhaj
salafsertajalannya. Hal ini bertujuan agar luas
ruang linglmpnya, bersemangat unhrk mewujud_
kan kuantitas bukan kualitas dan mengikuti
jamaah sebelumnya hanya sebatas uji coba."

Saya telah mendengar sslagian orang yang
menisbahkan dirinya kepada dakwah dan
kebaikan, bahwa mereka ingin menghilangkan
lambang-la m bang dan penarrraan-penamaan ini
secara menyelumh dan mereka masukkan juga
di dalamnya nama salafigahdengan dalil bahwa
semua nama-narna dan lambang-lambang ini
akan menjurus kepada perpecahan dan
kelompok-kelompok.
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Keinginan dan hrjuan ini mencalnrp haq dart

batil. Kita sepakat atas penglrapusan setiap syiar-

syiar yang diada-adakan dan bid'ah. Batrkan

mayoritasnya tidak diketatrui kecuali bam-bam

saja sekira lima puluh tahunan ke belakang dan

sebagiannya bahkan tidak s4mpai umurnya

tercatat oleh jaman. Akan tetapi syiar salafigah darL

Ahhus Sunnah bukan kelompok hizbigah (sattr

istilah r:nh.rk penaaaan kelompok yang merryelisihi

sunnah -edl dan tidak pula bergabung dengan

kelompok apapun. Salafiyatr atau Ahhts Sunrwh

r:nerupakan warisan pendahulu generasi pertana

Islam ini.

Syrar salafigahmenrpakan jalan yang paling

dasar untuk memahami Islam. Tidak boleh

disamakan dengan slnar-sJrrar yang muncul di
jaman belakangan ini.

Mayoritas ulama yang menulis dalam
masalah akidah menetapkan dengan mengguna-
kan nama tersebut, sePerti:

Al-Haflzh Ismall at-Talml al-Asbahani
termasuk ulama abad kelima. Beliau
mengulang-ulang penyebutan "Maz}:ab Sataf
sampai tidak terhitung.

Syafkhut-Idem Ibnu Tainiyah ketika beliau
melihat sebagian orang yang menyelisihi
akidah yang lurus, seperti Asg'aigahyartg
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menamakan diri dengan "Althus Sunna.hutal
Jamaalf, maka beliau mempergunakan
nama as-Salaf untuk membedakan dengan
kelompok-kelompok bid,ah tersebut. Sebab,
bagaimanapun juga kelompok AhJut Bid,ah
tidak mau menernakan diri dengan Salafualt

Aku telah menelaah kitab al_Fatuta al_
Hamndg ah dan aku menemukan pengulangan
kata 'as-salaf lebih dari tiga puluh tiga kali.
Apakah Syaikhul Islam sebagai pemecah belatr
umat atau orang yang pendek akalnya?

Lebih aneh lagi, sebngran penunhrt ilmu yang
juga memuliakan Syaikhul Islam dan manhaj_
nya, batrkan mereka barryak bersandar dengan
kitab-kitab beliau, tebih mengutamakan
maslahnhdengan cara membakukan penamaan
salafigah dan mencukupkan dengan istilah
"Altlus Sunnah ual Jama.a.lf karena termasuk
syiar yang luas cakupannya dan ini tidak
diingkari oleh seorang pun di kalangan kaum
slllslimin sekarang.

Manhaj salaf bukanlah hasil karya orang_
orangjaman sekarang, akan tetapi manhaj salaf,
Atthts Sunnoh Atrtnl H adits, Ahful Atsor termalrhrb
di dalam watryu yang diturunkan (Alquran dan
as-Sunnah) dengan penafsiran dan pengamalan
generasi yang pertama lagi utama, yaitu generasi
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sahabat, tabitn dan tabiht-tabiln. Termasuk
penyelewengan dan kezaliman dalam menimbang

apabila manhaj salafy disamakan dengan syiar-

syiar banr dan bid'atr. Allah SubhanalatuaTa'al-a
berfir:man,

f;br vf g 
'itb)t'eb'J') 

t6'ri*;tY

r  ' ,  ?  t  o ,

I q-v :iLF-rr ] q S dl]!l t)F.3

'hrt AIlah telnh neninggilcarl tangit-tangit don
meletnl&an llercl@ (lceadilan) suryga lcalion
jangan melonpau batns tcnfary nera.u ittt.

Dan tcgaklcanlah timbangan itu dengan a-diL
dan jang anlah lcalian mengurangi nera.m. ittt. n

(Ar-Rahman:7-91

Termasuk dalam kekeliruan yang fatal dan

kurang akal apabila Manhaj Salaf dimasukkan

dalam nrang lingkup syiar hizbigun dan bid'att

Siapa saja yang mengucapkan ini hendaklah dia

bertalrwa kepada Allah, menginstrospeksi diri,
membersihkan diri dari hawa nafsu. Cukuplatt

untuk membatalkan ucapan tersebut kita
lontarkan kepadanya pertanyaan-pertanyaan

berikut ini:

/  .  O  /  O  O  -  a /  O

)r -d.".nJ! ,-r,,/t t.4ls# {lt ;-  
J  z  J J
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1. Ceritakanlah kepada kami siapa yang
mendirik an ManLnj as - S alaf rni?

2. Dan kapan Manlwj as-Salaf didirikan?

3. Apakah anda berani mengatakan bahwa
Mantnj as-Saiafadalah sebual: manhaj yang
menga-ndung kesaiahan-kesaiahan sebaga:_
mana keadaannya monhoj bid'alp

Bertalrwalah wahai muslim, janganlatr kamu
terbawa oleh penentangan untuk sombong
dihadapan al-Haqserta menolaknya dan engkau
nnemalsukan hakikat-hakikat yang kokoh.
Ketahuilah batrwa Manhaj Salafi tidak didirikan
oieh si fulan sepanjang jaman. Akan tetapi,
Manhnj Salafiadalah akidah yang murni, syariat
yang kokoh, pengajaran-pengaliaran ilahiyah yang
telatr diwahyukan oleh Allah kepada Rasul-Nya
Muhamm ad slwllallahu' alaihi wa s allont- Manhaj
ini teiah dipraktikkan oleh beliau bersama
sahabat-sahabat beliau dan diikuti oleh or€Lng-
orang yang mengikutinya dalam kebaikan
sehingga menjadi hajjahyartg terang, jalan yang
jelas, yang mala:nnya seperti siangnya. Tidak ada
seorangpun yang menyeleweng darinya kecuali
binasa. Tidak ada seorang pun yang membenci-
nya kecuali akan menjadi hina, sebagaimana
yang telah diancamkan oleh Allah di datam
Alquran dengan firman-Nya,
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nDan barangsiapa gang menentang Rasul
sesudah jelas baginga kebenaran dan
mengils.tti j alan g ang fulcan jalan orargorang
Mulartin, Kami biorlcan i.a. lelucrsa terhndap
lcesesdan Aang telah diknsoinga ifit dan
Kami masulclcan ia lce dalam jatunam dan
jalnnarn itu seburuk-htruk tempot lcernhatL'
(QS. An-Nisa : 115)

Rasulullah shr,llallatur 'alaihi uta sallan-
bersabda,

' . . :  
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l14l SunanAbu Dawud 61 1S), at-Tirmidzi dengan Syo rah Tuhfatul
Ahwad.zi (7 / 438), Ibnu Majah (11 7b) dalam Muqa"ddimah , lthmad
(4/"J.26-127), al-Hakim dalam Kitabul:itml (1/ 9b-97) dan
disahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Si/sl/o h ash-Shahihah
(a 647).
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'AIat uasiotlcart lcepadn tcaliarl agar beftalata
lcepada Allah m.endengar dan taat selcalipun
(pemimpin lealian) seorang budak Habasgi.
Malca barang siapa A arlg hidup dari lcatian (di
masa) itu dia alcan m.eng alcsilcan perselisilnrt
gang bangak. Maka hendaklah katian
berpegang dengan sunnahkt dan sunnnh
klulafaurrasyidin AatW telah m.endapatlcan
petunjuk setelahku. Berpegang teguhlah
dengannga dan gigitlah dengan gigi geraltam
lcalion D art b erhnti-hafilah lcolian dari p utcara_
perkara baru, maka sesunggahnga setiap
perleora baru adalah bid.'ah dan setiop bid'ah
itu sesat. o Dalam riwag at tain ada. tambahan:
" s etiap lcesesatan dalam nsmjct " [al

Syaikh al-'Allamah Bakar Abu Zaid berkata
di dala:n kitab beliau Hulorutt Intima' (hlm. 30)
dan berikutnya, "Muslimin di kalangan para



sahabat radhig altalu'anlurm sebeh-rm munculnya

benih-benih perceraiberaian dan perpecahan

tidak memiliki nama untuk membedakan

mereka.... Akan tetapi, ketika munculnya

kelompok-kelompok sesat yang dihimpun dalam

lafazh ahlul ahuta (hawa nafsu) -dinamakan

demikian karena mereka dikuasai hawa nafsu-

dan dihimpun dalam lafaz aliul bida'karena

mereka mengikuti apa yang bukan dari agama'

juga tercakup dalarn lafaz ahht sgttbhntl<atena

mereka menyamarkan perkara al-luq dengan

kebatilan. Ketika munculrrya kelompok-kelompok

tersebut yang menisbatrkan dirinya kepada Islam

tetapi sebenarnya terpisatr dari hrlang punggung

kaum muslitnin, maka muncullah penamaan

mereka (Ahlus Sunnnn yang syarl dengan nama

Altrts Stnnah utal Jamaah untuk membedakan

mereka sebagai jamaatr kaum muslimin yang

berhrjuan untuk memukul kelompok-kelompok

sesat dan pengekor-pengekor hawa nafsu tersebut.

Pena:rraan demikian lslambil dari syariat

dengan nama Al-Jamaah, Jamaatrrl Muslimin,

al-Firqofitn-Najig afu ath-Tha'ifah al-Man'sturah"

dinamakan seperti i tu karena konsisten

berpegangdengan sunnah dihadapan ahlu bida'.

Oleh sebab itulah maka terjadi ikatan dengan

generasi pertama umat ini sehingga dikatakan:

as-salaf, Ahlul-Hadits, Ahlul-Atsar dan Ahlus
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Sunnnh utal Jam.anft- Nama-nama yang mulia ini
telah menyelisihi (membedakan) dengan nama
kelompok -kelompok sempalan apapun juga. Ini
dilihat dari beberapa sisi:

Pettama

Nisbatr ini tidak terpisah sesaat pun dengan
umat Islam. Mulai dari pembentukannya di atas
manhaj nabawi. Nama ini mencakup seluruh
kaum muslimin yang berada di atas jatan generasi
yang pertama dan orang-orang yang mengikuti
mereka dalam pengambi ian i lmu, serta
memahami dan berdakrvah kepadanya.

Tidak terbatas dengan peredaran sejarah
tertentu, akan tetapi wajib dipahami bahwa
perjalanannya terus berlangsung sepanjang
kehidupan dan selama Firqatttn Najigah yang
berada daiam barisan atrlul-hadits dan sunnah.
Merekalah pemilik manhaj ini dan terus ada
sampai datangnya Hari Kiamat. Terambil dari
sabda Rasulullah slnllaJlaha' alaihi uta sallam"

t  .  i .  1 .  .  o  '  r  ) ,  a l  o  s z  :  t

c..,i-*Jr J* JL|6 g\ ".y ̂ $.tb J!t) )

ffr.t\ l  o  I  . l r '

Y c  |  { i l t >

oTerus-menents sekelampok dai umatlctt
tertolong di atas al-haq, tidak akan
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memudharatkannAa siaPa saia Aang
meng elisihi dart m.erendalican merelca' n

I(edua

Semua narna-nama ini mencakup Islam

seluruhnya, karena Islam adalatr Alquran dan As-

Sunnah. Tidak memakai nema khusus yang

menyelisihi, menambatr atau mengtrrans dari

apa yang ada di datam Alquran dan As-Sunnah.

Kettga

Semua narna-nama ini diantaranya ada yang

terambil dari sunnah yang sahih dan

diantaranya tidak mau dipakai kecuali dalart

rangka menghadapi manhaj-manhaj ahli hawa

nafsu dan kelompok-kelompok sesat, dengan

hrjuan untuk membantalr mereka, membedakan

diri dengan mereka, menjauhkan diri dari

bergaul bersama mereka dan keras terhadap

mereka. Ini disebabkan munculnya bid'ah

merekayang berbeda dengan istilah as-Sunnah

sepert i  ket ika mereka menjadikan hasi l

pemikirannya sebagai hakim, ketika mereka

berbeda dengan istilatr al-Hadits serta al-Atsar

dan ketika bertebaran kebid'ahan-kebid'atran

serta hawa nafsu-hawa nafsu mereka telah

berbeda dengan istilatr salaf.
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Keempat

Meletaklcan aJ-Wala' fioyalitas) dan al_Bara.
(berlepas diri) al-Mu,autanat (membela) dan
al-Mua'adaf (memusuhi) di atas Islam bukan
selainnya, tidak di atas satu lambang tertentu
atau lambangyang telah ada akan tetapi di atas
Alquran dan as-Sunnatr semata.

Ke[ma

Nama-nama ini tidak menggiring mereka ke
dalam kubangan fanatisme kepada individu
tertentu, selain Rasulullah sh.aflaltaha,alaihi wa
sallam. Para pengikut at-haq dan as_Sunnah
mereka tidak merniliki ikutan kecuari Rasurultatr
shallallahu 'alaihi uta sallam. Rasulullah
slnllallafut 'alaihi uta sallam yang ucapannya
bukan berasal dari hawa nafsunya, akan tetapi
dengan wahyu yang telatr diturunkan kepadanya.
Dialah yang wajib kita benarkan terhadap segala
apa yang diberitakannya dan mentaati apa sqja
yarrg diperintahkannya. Hal ini tidak dimiliki oleh
selain beliau.... bahkan setiap orang bisa saja
diarnbil dan ditinggalkan ucapannya kecuali
Rasulullah stwllallalu ,ataihi wa sallarn- Mat<a
jelaslah semuanya bahwa orang yang pantas
menjadi al-Firqafiin-Najigah (kelompok yang
selamat) adalah .Ahlul-Hadits dan Ahlus_
Sunnah." Mereka tidak memiliki ikutan yang
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mereka fanatik kecuali Rasulullatr shnllahlatut
'ataihiuta sallom-lsl

Benar, bahwa ulama salafigia dulu mauprrn

sekarang, mereka sangat jauh dari fanatisme

terhadap paraimam dan masyayildr (para syaildr)'

Merekalah yang paling hrnduk dan mengikuti

dalil dan burhan {petunjuk), lebih bersemangat

(mengilmui, mengamalkan dan mendatrwahkan)

sunnah Rasulullah stnlloilaha' alaihi uta sallam

yang sahih. Berbeda dengan para pengikut

jamaah-jamaah yang mendasari pemikiran-

pemikiran mereka di atas ketaatan mutlaq, yang

bila dilihat dengan kacamata islami maka dia

(pimpinannya) tidak berhak untuk dijadikan

sebagai tempat bertanya, membantah atau

dimintai dalil dan keterangan.

Adapun apayangtelatr terjadi dari perilaku

sebaglan orang yang demikian itu jika mereka

menisbatrkan dirinya kepada dalwatr salafigah.

alhamdulilah ini jarang terjadi serta sedikit

jumlatrnya. Maka jika yang ditanya itu adalatt

orang yang jahil tentang hakikat jalannya salaf

tenturrya cercaan ihr akan kembali kepada si jahil

tersebut.

tsl Sampai di sinilah nukilan ucapa syailhAbu Bakar, semogaAllah

-"-b"ti berkah dalam umur beliau dan memberikan manfaat

pada ilmu beliau.
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Bagaimana pendapat kalian jika kalian
melihat perilaku umat Islam yang telah dikritik
oleh orang-orang Nasrarri bahwa sebagian mereka
terjahrh dalam perbuatan z:-fim, keji, intimidasi,
melampau batas dan jelek, apakah setelatr ittr
cercaan yang seperti ini akan mengenai Islam?
Nafudzubiltalt

Demikianlah hukuman jahat yang muncul
dari penganut akal dengan mengatakan: "Setiap
jamaah memiliki kesalahan tanpa terkecuali
manhaj salaf. Sungguh dia telatr mencampur-
adukkan antara yang haq dan batil serta tidak
mr:ncul dari mereka kecuali dari kebodohanyang
nyata." Dan masih ada kebodohan dalan bentuk
lain yaihr "berdalil dengan kuantitas", artinya
bahwa jalan fulan ini banyak yang mengikutinya,
apakah jalan itu benar atau tidak. Mereka
mencerca salafiyin karena sedikit pengikutnya
dan mereka (penganut akal) berbangga karena
pemikiran-pemikiran dan kitab-kitab mereka
laku dipasaran.

Banyak pengikut ittr tidak bisa dijadikan
sebagai dalil ksfugnaran. Begitu pula sedikitnya
pengikut tidak bisa jadi bukti ketidakbenaran,
karena hal ini tidak ada dasarnya, baik dari
syariat ataupun kenyataan.
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Adapun dellt dart sYarlat:

Firman Allah Ta'ala,

{s 6t F,6':)
I  t  . r  :u-yf

nDan sebagian besar manusia tidak akan

beimon utalauprun lcamu sangat m.engtngtn-

lcannga-" (QS. Yusuf: 103)

Allah Subhnnafut uta Ta'alajuga berfirman,

"j;'!*b.r e"r\i C ;'"4'U"oiY
(  >,  |  /

I rrr:pu!t ] Q !,,y

" D art jilca lcamu mengilstti lceborry alcan orarq -

orang Aang di muka bumi ini niscaga

akan menqesatkanmu dari jalan Allah'"

(QS. Al-An'am: 116)

Allah Subtunalu wa Ta' alaberfinnan,

/ i

I t . : ,e] Q -t !3rt f  &,1\rvSf

nDan tidak berimnn bersama Nuh itrt lceuali

sedikit.' (QS. Huud: 40)

z  O . l  /  O  / /  O "

,'.i-:rc iAJ t* 2' J q , n
v - z J  .  J  J J V
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Adapun menunrt ken5zataan, batrwa orang_
or€rng kafir berlipat-tpat jt,mlahnya dibandin!
dengan or€rng-orang Islam. Bahkan orang Nasrani
lebih banyak dari kaum muslirn. Setengafr juta
orang-orangBarat berkumpul di lapangan unhrk
menyaksikan, mendengarkan seorang penyarryi,
berdansa dan berdrama. pada sebagran 

"""r"_acara TV seperti drama dan nyanyian_nyanyian
disaksikan pada wakttr yang bersamaan oleh
kurang lebih sepuluh juta orang. Sebagian kitab_
kitab ruium(sihir) dibeli kurang lebih oleh sepuh;h
juta orang. Yang menghadiri acara kelahiran
al-Badawi adalah masyarakat yang sangat banyak
sampai mencapai duajuta orang.

Apakah masuk akal kalau kita beralasan
karena banyaknya penggemar menunjukkan
bahwa jalan mereka adalatr benar dan mereka
adalah orang-orang yang dicintai di sisi Allah.
Inilah alat ukur orang-orang jahil dan orang_
orangyang tertipu. Adapun para penganut al_haq
mengetahui bahwa sedikit-banyak jumlah
pengikut bukanlah sebagai ukuran. Bahkan,
terkadang yang sedikit jumlatrnya lebih dekat
kepada kebenaran. Artinya bahwa pemegang
al-lnqihr sedikit.

Rasulullah shallallahu ,alaihi wa sallam
bersabda,
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r , o 6 t , . t . . ' ' n  
4 , t  1 . :  . ' { r i I ( ' - ' - '  t

t +)t'*S-d\ e.1\j c ',)l { ,:;; 11

r z t o  / :  ; :  - ' - , t 6 , , ' r , r , , ' , . "  i : " r '' r ; t '  
. )e, Jl l  c d)*Jl f  Fi l  *S dtJ\) 'J 

9r'. 
J =; 

,-,

( J-l

'Telah ditampilkan atasku umat-umat

terdalatlu, m.o.ka akt melilut seorang nabi

d.engan pengikttnga orohthun" (di bautah

sembilart di dns tiga) darl s@rung nnbibercamn

safi.t pengilo'tt ddl duaorung dnn seorung nnhi

tidak m.entbauta PengiktL " 16l

Apakah boleh seseorang menghakimi para

nabi dengan mengatakan, bahwa jalan mereka

salah atau mereka gagal datam berdalrwah'

Semoga Allah melindung kita.

Termasuk perkara yang dimaklumi, telah

dijelaskan di dalam hadits-hadits yang sahih

batrwa para pengikut Dajjal dari penduduk bumi

ini banyak sekali. Karena kuat dan kerasnya

kedustaan serta penyesatannya dan sangat

sedikit yang kokoh di atas keimanan' Para

pengiknt manhaj salaf akansemakin bertambah

t6l Dikeluarkan Muslim dalam kitab al'Iman (hlm' 374) merupakan

hadits panjang dari Ibnu Abbas'
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kokoh dan kuat serta meyakini kebenaran
manhaj Allah dari Rasul-Nyayang murni, ketika
melihat manusia terpecah berkeping-kepin g dan
melihat kepada pengikut manhaj-manhaj yang
sesat sangat banyak jumlahnya.

Mereka mengetahui, bahwa keadaan Islam
sekarang dalam keadaan asing sebagaimana
asingnya ketika pertama kali datang. Mereka
mengetatrui bahwa orangyang berpegang dengan
bimbingan agama di masa sekarang ini seperti
orangyang memegang bara api, karena sedikitnya
para pengikut al-haq dan banyalcrya pengikut
kebatilan dan juga karena kezaliman atrli kebatilan
terhadap pengikut al-haq yang sedikit jumlahnya.

Semuanya ini tidak menggiring mereka
kepada keputus-as€an serta lari dari rahmat
Allah. Tidak pula menjadikan mereka mening-
galkan kewajiban-kewajiban dalam menyampai-
kan, berdalrwah dan amar ma'ruf natri munkar.
Mereka bahkan terdorong untuk semakin
mendekatkan dir i  kepada Al lah,  dan in i
merupakan ud.atr-nya (dihadapan Allah).

Mereka membaca fir:man Allah Sltbhnnalut
uaTa'alq

q*A,',#r;_*i a Lsl1;y 3ll )
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I o:, :ua*A' ] { ;\:d

" *snnggutnga englcan tidak bis' nembefilcart

Waryiuklcerydn siop saiagang englcat cfutai

dan akan tetaPi Allah memberikan

Wtu4iuklrqdnsiopgangdilcehendakLMga-"
(QS. Al-Qashash: 56)

Mereka membaca firman Allah Subhnnalat

uaTc'ala,

i,rtrf* rcirryitl* F(r)
",y;U t?t i's cl6J,Ut I j+'t t ;t,

I r-\ :/,-rr ] { Q -Jl,U f-rty s

"Derni flutsr fusrtnggutnga *r:t naruLsia

dnlnrn lecadaon na ugL l@&al'i orwtgarang

Vang bqbnon dnnberu"rnnl sl'a.lihorang gang

saling furuasid dalom lccbailcan dart orang-

orang Aong saIW benuasid dalarnleesfuran'
(QS. Al-Ashr: 1-3)

Di dalam aYat ini ada dalil Yang
menunjukkan, bahwa terlalu banyak orang-orang

yang menrgi dan binasa serta sedikitnya orang-

orang yang berhasil menang.

t /
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Kita meminta kepada Allah Ta'ala agar
memberikan kita kekokohan dan terus-menerus
berada di atas al-haq.

I n :rir^," JI ]

'Wahai Rabb kami, janganlah Engkau
sesatkan hati-hati kami setelah Engkau
memb erilcort lcep ad.a l@mi rahmd, dari sisi-Mu.
Sesungguhnga Engkau Maha pemberi.,
(QS. rui Imran: 8) O

;
> l

?i
tl ",J', l-a-rA tl- 6*"ai \ 6 \

{ e v6!t'df 
'Jya*t, 

di,

42 Berhenalan dengan salqlF



KEUIAMAN\
ILMUSAL\FDAN

KITAB-KITAB MEREKA

atrai saudaralu, imam al-Hafiztl
Zainuddin Ah:l-Fand AMurratrman
bin Syihabuddin bin Atrmad bin

Rajab al-Hambali menulis sebuah kitab dengan
judul Bagan Fadlu 'ilmis-Salaf 'ala llmil-Khalaf
(Keutamaan ilmu salaldi atas iJmu lchnlafi. Kitab
ini terkenal dan dipakai oleh umat Islam serta
telah dt-tahqiq.

Di dalamnya beliau menjelaskan, bahwa ilmu
ihr ada dua macam: ilmu yang berrnanfaat dan
ilmu yang tidak bermanfaat. Berikut saya akan
sadr-rkan beberapa ucapan dan ungkapan beliau.
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Ibnu Rajab didalam bukunya setelah
menjel3skan apa yang dimaksud ilmu yang
bermanfaat, lalu beliau menyebutkan bagian yang
kedua (ilmu yang tidak bermanfaat [hlm.16])
dengan mengatakan, .Sungguh Allah telah
menceritakan tentang suatu kaum yang telah
diberi i lmu namun ilmu tersebut t idak
bermanfaat buat mereka. Inilah ilmu yang
bermanfaat pada zatnya saja akan tetapi
pemiliknya yang tidak bisa mengambil manfaat
darinya. " Allah Ta' aln berfirman,

1 , '  o  5 , ,  ! ,  t
o,SFt ';rl.^-

a  /  / t
r  r  . o  i  r  5
t)LA,' 

,-i:*:

' Perumpamaan orang -orang g ang dipiku*can
Iepadanga Taurat, lcemadian m.erelea tidak
memikulnga (tidak mengamalkan isinga)
adalah seperti lceledai gang m.embaua ffiab-
lcitab Vang tebal." (QS. Al-Jumu,atr: 5)

Altah Sublwlo.lu uta Ta'alaberfirman,

,  . 1 ,  t , "  \
JII} P ?

,t:*Jr *"s

" ( " ! '
rf

r{

,
t^j;;

I o :;*Jr

/ t /

, ol$l ,
( , . o  o 1 '  r , o . ' \

L, t4)e fil q 9
I J J /

4 . 0
o ?

qJ q L',r ctrJl ' r
J  J  l J ' J  l J /
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$' r,r" rli .'-'tr,i W t Q,;6') q
/ t

I  r v f - \Vo : ' - ' r r " l r  ]  {  o \ ' 9

"DarL bacalcantah lcep ada mselca berila orarry'

orang A ang teloh tcatrd b erilcan lcep a'da mselca

a(a/ a/a/ {a#i &#{.e/ftl!:f /:"!i::f i:l
al-Kitab) rcemadian dia metepa*can diri- dari
agd<gat itu lalu dia diilatd. oleh setant (sanpai
dio. teryodo.) malca jadilah io tennasttk otang_
oruq Aang sescd, hrt knlat Kani menghendaki
nisuga Kami tinggitrarL (demjat)_ng furgan
agd<gd itu tetapi dia endsung kqada etnia
dan m.emperfutrutlcarl hrua na.fsunga Aangrerdah" (eS. Al_A,raf: lZS_LT6l

Allah Sublnnalta uta Ta' alaberfirman,

Irr:a;er ]{ *u-;hr u,t)
'DarL AIIah dk*, dio sesat berdosarlcart
ilmu-Nga-" (eS. Al-Jatsiyah: 23)

Dalil ini lerdasartran orangyang menafsirkan
ayat: ( 

P,* ) "diatas ilmlt,,yaitu.ilmu orang
yang telah disesatkan oleh Allah."

Di antara ilmu ada yang disebutkan oleh
Allah tetapi dalam rangka mencela ilmu tersebut,

Keutamaan IImu Salqf .... 45



yaitu seperti ilmu sihir. Allah Subhnnala wa
Ta'alaberfirman,

tlL jdJr',&tr,{, ia 6 o,i#., )

n...Dan mereka mempelajari sesuaf.t gang
memberi mudharat kepadanga dan tidak
memberi manfaat. Demi, sesungguhnga
merelca telah megakini batwa barangsiapa
gang menulcnrlcannga (latab Allah) dengan
sihir ifii, adalah baginga keuntungan di
alcldrat....' (QS. Al-Baqaratr: 1 O2)

Allah Subhanolu uta Ta'alaberfirman,

/ l t

[ ,^,r :yu ] Q # itt frX-
oMalca tatlcata dalang lcepada m.erelca ra.sd-
ra.stil (garlg diutus lcepada mereka) dengan
memba uta keterang an-keterangqn, merekn
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rn erasa serlnng derq art pengetalann gang ada

padn mselca dnrt merelca dileqtrE oleh adz'ob
.Al|ahgansselahum.erelcaperclokololcJcartittl."

(QS. Ghafir: 83)

Allatr Subhnnntut uta Ta' ala berfirman'

,  o  ) /  r ' ? l  
'  4  ' r i o -  \

f eJ 'rn-rJt ;fJ\ ,;g \7V rJ^i*r- Y
z  ,  .  

,  .  l - . . ,  o  t  - /  f  , i

Iv:1;Jr ]  {  Sd; ' l r t 'cC:r i) '

"Merclu lwrya @ahnn gang lohb (soja) dsri

lelriifupan &nW sedottg maetentenfang lcehi-

&ryan-alchitd adalahlotai" (QS' Ar-fum: 7)

As-Sunnatr juga telah menjelaskan pem-

bagran ilmu yang bermanfaat dan tidak ber-

manfaat dan berlindung deu'i ilmu yang tidak

bermanfaat serta memintanya kepada ilmu

yang bermanfaat. Di dalam Shohih Muslim dari

""tr"U"t 
7'ard, brnArqam bahwasarrya Rasulullatr

shnttallatat'alaihiuasallamtelahbersabda,

"u's,ii i! ed+\"tlf
";r') ('# Y,j'v') c if; v
l). J \-' 7

. t
, /  t  t .  

l g  .  
r l  - /  O

( ..!-t" r-rt-*J*.r- ) o-f)

, .  t  t 1 t 1

if r*'' ))
g /

i -
(*t9
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"Ya Allah alot meminfa perthdungan_Mt dari
ilmu gang tidak bermnnfaal dafi lwfi Aang
tidak lclutsgtt,, dari jfua gang tidak p"rr_h
Irua,s dan dari daa gang tidak ditcabuttean,Irl

Ibnu Rajab dalam kitabnya Bagan Fa.dtttu'Illmis-fullcf 'alo. Itmil-Khalofthlm. 5 1 I berkata, oDari
sederetan perkara-perkara yang diingkari oleh
ulama salof adalah ilm:u jidnt (debat), khisttom dart
mira' (bantah-membantah) daiam masalah_
masalatr yang sudah jelas hatal dan haramnya.
Karena ini bukanlatr jalannya para imarn Islam
akan tetapi jalan yang dibuat-buat setelah mereka,
sebagaimana yang telatr dilakukan oleh ulama_
ulama Iraq dan Khurasan dalam perselisihan yang
terjadi antaramazhab Syafit dan Hanafi. Mereka
mengarang kitab-kitab dalam masalah khilaf dan
memperluas masalah pembatrasan dan debat di
dalam kitab tersebut. Semuanya itu adalah
perkara bam yang diada-adakan, sehingga ilmu
tersebut menjadikan diri-diri mereka tersibukkan.
Semuanya itu telah diingkari oleh sataf
sebagaimana diriwayatkan dalam had.its marfir'
yang termaktub dalam kitab Sunan"

, o  J o  f  1 , ,  '  t
'u,t Yl lciJ-a l "y

171 ShahihMuslim(B/ 2088).
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t  
t . . .

o !.Je

r  .  , . -  f , .
(  [oA: j ; r l  l t

'Tidaklah sesat salatu lcaum setelah datang
peAtnjuk lcepadanga lcestali seteloh diberilcan
lcepada rnereka ilmu jidal (debat| lcemudinn
beliou membacalcan (firmon Allah)", oMerelca

tidak m.emb erilcan p erump am.eon ifu lcep ada-
ma melainlcan dengan moksud membarrtah
saja, sebennrnga m.ereka adalah lcaum Aang
sttlca bertenglcar.' (QS. Az-Zukhnrf: 58)

Sebagian ulama salaf mengatakan, "Jika
Allah menginginkan kebaikan kepada seorang
ha:nba maka Allah akan bukakan baginya pintu
beramal dan menutup baginya pntu jidol (debat).
Apabila Allah menginginkan kejelekan bagi
seorang hamba, maka Allah menutup baginya
pinhr beramal dan membukakan baginya pinhr
ji.da? lel

Imam Malik berkata, "Aku mendapati
penduduk negeri ini, mereka membenci apa-apa
yang dilakukan oleh kebanyakan orang

t8l Ini adalah ucapan Ma'ruf al-Karakhi yang dikeluarkan oleh Abu
Nu'aim dalam al-Hilyah (8i 361), al-Khatib dalam.Iqfi'd'ha'ul:Imi
(hlm, 80) d.engantahqiq ustadz al-'Ajmi.

-  \  t ,

L" 9 : l j

. t
JJ^-"2L

4 . - o l Co  :  o  t -  i -  \ l ' , '  l l t  
- r  

l l
a t' oj , H )rr. ),! \:rr

l v
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sekarang ini' [e], yarrg beLiau inginkan adalatr
yang berkaitkan dengan masalatr-masalatr di atas
Utd.al, khi,shnm dan miraJ. Beiiau (Imam Malik)
sangat membenci banyak berbicara dan berfatwa,
beliau berkata: "Setiap mereka berbicara seperti
onta yang kehausan, mereka berkata dia
demikian, dia demikian, mengigau tak karuan
pembicaraannya." Bahkan beliau (Imarn Malik)
tidak mau menjawab dalam banyak
permasalatran, beliau menukilkan firman Allatr,

" i  
t  l r ,  t :  ! r ,

J i , ' J r c ) 1  l J r q J l  . 9
r  t v i z  - J J  Y  , J J  Y

uj*''}'

I zro :ct-,-)' ] { ,it

nMerelca alcan bertanga kepadamu tentang
ruh. lcntalcanloh b afuia ruh utus anng a ada di
ta ngan Rabb-lot.' (QS. Al-Isra': 85)

tseliau (Imam Malik) berkata: "Rasulullah
stwllallalu 'alaihi ua sallam tidak memberikan
jawaban dalam masalatr itrr."

Ditanyakan kepada beliau, apakah seorang
dikatakan alim tentang sunnah padahal dia
selalu debat (membantah) dengannya? Beliau

tgl Diriwayatkanoleh al-Khatibdalamkitabol-Faqihwal Mutafaqih
(% 9) tahqiq 'rstadz alrAjmi.
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berkata, "Tidak, akan tetapi diberitahukan

kepadanya sunnah tersebut, kalau dia mau

menerima, jika dia tidak menerima hendaklatr

diam."

Beliau berkata, 'Al-ilifrra'(suka debat) dart

atiidal (suka membantatr) terhadap ilmu akan

menghilangkan cahaya ilmu tersebut'" Beliau

(Imam Malik) berkata, "Debat terhadap masalatr

ilmu akan dapat mengeraslian hati dan mewariskart

kedengtian.o Dan beliau berkata dalam masalatr-

masahfr yang ditanyatran kepadanya, "Aktt tidak

merrgetahuinYa-"

Imam Ahmad mengikuti jalan beliau dalam

masalah ini. Dan telatr datang larangan agar

jangan (disibukkan) oleh masalah-masalah

khilafat fiqhigah" permasalatran sepele serta

permasalatran yang belum terjadi- Permasalatran

ini sangat panjang kalau dijabarkan.

Dari ucapan-ucapan ulama salaf dalarn

masalatr ini, seperti Imam l\dalik, Imam Syaf i'

Imam Ahmad dan Imam Ishaq. Cukup jelas

adanya peringatan agar berhati-hati dari

kesalatran-kesalahan fiqh dan hukum-hukum,

dengan ucapan mereka yang ringkas tidak

panjang dan tidak pula sulit untuk dipahami

maksudnya. Dalam unglrapan-ungt<a-pan mereka

terdapat bantahan terhadap pendapat-pendapat
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yang menyelisihi sunnah dengan bantahan yang
lemah lembut dan menggunakan ungkapan yan;
baik, hal ini cukup bagi orang yang
memahaminya jika dibandingkan dengan
ungkapan-ungkapan ahli kalam. Terkadang
ucapan mereka (ahlul-kalaml dengan panjang
lebar tidak mengandung unsur kebenaran tidak
seperti yang dikandung oleh ucapan ulama saw
dengan ringkas dan pendek. Adapun diamnya
mereka (ulama salafi dari banyak debat dan
mernbantatr (khishom dan mira) bukan karena
bodoh atau lemah untuk berbuat itu, akan tetapi
diamnya mereka karena ilmu dan takut kepaJa
Allah.

Bukankah orang-orang sesudah ulama sataf
lebih banyak berbicara dan berdalam-dalam pada
satu masalah atau satrr ilmu tertentu, akan tetapi
mereka cinta berbicara dan sedikit wara..
Sebagaimana ucapan al-Hasan al-Bashri ketika
mendengar orang saling membantah, "Mereka
itulah orang-orang yang telah bosan dari
beribadah, orang-orang yang telah lemah akal,
sedikit wara' sehingga mereka berbicara dalam
masalatr fslssfuf .' [ 1ol

I10l Driwayatkan oleh al-Khatib dalam kitab a r-Faqih war Mutafaqih
(% 9) tahqiq ustadz al-Ajmi.
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Ja'far bin Muhammad berkata, "Berhati-
hatilah kalian dari berdebat di datan
karena akan menyibukkan hati yang
mewariskan nifaq." Itrl

agama
dapat

Umar bin Abdul Adzberl<ata, "Apabila kamu
mendengar mira '  (debat-mendebat)  maka
ringkaskanlah,o dan beliau berkata, "Barangsiapa
yang menjadikan agamanya arena debat maka
dia akan sering pindah." t12l

Dala:n kesempatan yang lain beliau berkata:
"Orang-orang terdahulu (salafush sluhfq mereka
berhenti karena ilmq, dan mereka dia:rr karena
ilmu pula serta mereka sangat mampu kalau
mereka mau mencarinya." Terlalu banyak lagi
ucapan ulama salofush slnlih dalam masalah ini.

Orang-orang sekarang telatr terEtnatr dengan
keadaan semacam itu. Mereka menyangt<a batrwa
banyah bicara, debat, membantah dalam agama
lebih berilmu dibandingkan dengan orang yang
tidak demikian. Ini termasuk dalam kebodohan
semata. Lihdtlah kepada para pembesar sahabat

t1ll Dikeluarkan oleh Abu Nu'aim dalamal-Hilyah (9Bl19g) dengan
pentahqiq al-'djmi.

l72l Pindah dari satu pemikiran dan mazhab ke pemikiran dan
mazhabyanglain.

Dikeluarkan oleh ad-Darimi (V 91) dan al-Ajurri dalam asy-
Syari'ah (hlm.56-57).
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Nabi dan ularna-ulama mereka seperti Abu Bakar,
umar, AIi, Mu'adz, Ibnu Mastrd dan Zaid bin
Tsabit, ucapan mereka lebih sedikit dari ucapan
Ibnu Abbas padatral mereka lebih pandai darinya-
Begitu juga ucapan tabi,in lebih banyak dari
ucapan sahabat dan satrabat lebih berilmu dari
mereka. Ucapan para pengikut tabitn lebih
banyak dari ucapan tabi,in padahal mereka
(tabitn) lebih mengetahui dari mereka.

Ilmu itu bukan karena banyak meriwayatkan
dan tidak pula karena banyak pendapat-
pendapat, akan tetapi ilmu itu adalah catraya
yang dicampakkan di dalam hati, sehingga
seorang hamba mengetahui at-luq dan bisa
membedakan antara yang haq dan yang
batil. Semua ini diungkapkan dengan ungkapan-
ungkapan yang ringkas dan mencapai yang
dimaksud. Begitulah Nabi shattailahu ,alaihi

wa sallam telatr diberikan padanya Jautami,ul
Kalim dan ucapan-ucapan yang sangat
ringkas. Berdasarkan inilah banyak larangan
yang berkaitan dalam masalah banyalc berbicara
dan berdalam-dalom pada masalatr katanya dan
katanya <Jv':'F I [U.trr- jelas kebenaran-
ny{. ttsl

[13] Beliau (Ibnu Rajab) rnengisyaratkan kepada apa yang telah
dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari (g/ 840), tsr oel, tiol abs) ;an (11/
306), Imam Muslim (3/ 1940 dan 1841) dan lafazhnva dari =



Rasulullah bersabda,

, 6 O /

, e.A-:^,
, t  .  A  a  g  /  . \  t

ct1fi il [.t 6;_ p .1r ,r! ;
t  t  

'  

t  t " o

6.lr)^r i" l lA?>n(t

A /

{ J t  !

" Se*mggulng a Allah tidak mengutrts seorung
nnbi lcecttali sebagai pengampai (apa gang

ddnng dari Allnh) dan sesungEthng a u@pcm-
uepan gang bangak adalah flqri setatu'Ilal

Apabila Rasulullah berkhutbah, beliau
berkhutbah dengan simpel dan ring145.l1sl
Apabila beliau berbicara dalam satu pembicara-

annya dan ada yang akan mengulangi kembali

Imam al-Bukhari, yaitu dengan lafazh,

o  t  l '  .  
^  l - z  z  z  4  t

l r ' l r  - ' r ' .  r  l t ,( jLAr) aevl) ,,:riS ,-,V: tD\.i fl o-5 
"irl i! )

u ,:u'ir, iF ,
Dikeluarkan oleh AMurraza q dalam al -M ushnnrwf (1-1l 163, 164)
dan ini termasuk dart mursal Mujahid dan dia dha'if (lemah)
kareta rnur s al : Pentahqiq.

Dikeluarkan oleh Imam Muslim (2/591) dari Jabi n bin Samurah
lafadznya adalah,

t / .

, r.fai,'i\* UuC

t14l

t15l

. t l r - -  7 1 ,  , .  1 .  (  t  , ,( 'Hdr t , j .^ , '  $)
. ,

I  o  -  t / ' l  /

6 l-L,ar ry )
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perkataan Rasulullah tersebut pasti bisa
mengulangnya semuanya. [16] Betau berkata,

" Sesungguhng a s eb agiort b ag art (leeterang arl)
adaloh 

't 
ir.t[r7l

Beliau mengatakan yang demikian dala:n
rangla mencelia hal tersebut bukan dalan rangtca
memuji sebagairnanayang disalgka oleh ora'g.
Barangsiapa yang mengali yang demikian ittr ,dia
akan mengetatrui dengan pasti.

Dalern riwayat Imarn Tirmidzi dan selain
beliau dari satrabat Abdullah bin 'Amr secara
mnrfu' (sarnpai kepada Rasulullatr sho.flaflatnt
'alailiuta sollantl,

'Sesungguhnga Allah sangat membenci
seorang prio gang bangak mengampaikan

Dikeluarkan oleh Imam Muslim (4/ 2298) dari Aisyah
radhiy allahu' anha. Dengan lafazh,

t , .  
o { , l , . r , t " , o i , o o .  |  

, ,  t  . , , - t( oL;! :6t o.rirJ ti-;; .>l,-=; *A, a,f*t ,
Di dalam sebuah riwayat, 

4 , 

'o 

,
(( r;J .l$t ;,/ j! )

g c

,Jlr t Je) .
. l  z c

l t  . t '  |  - /  ' / l

( .€rr+ orr.,

t16l

I17l
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dengan cara nlenggerakgeralelcan lidalmg a

(rusa| lcacou dan tidak teratur) sebag aimana

s api mettg g er akg er aklcon lidahng a. " lt 8\

Masih barryak hadits-hadits yang marfir' dan

rnauquf (ucapan sahabat) seperti ucapan Umar,

Sa'ad, Ibnu Mas\.rd, Aisyah dan selain mereka

dari sahabat yang sema-trrna dengan di atas.

Wadib diyakini, batrwa tidak setiap orangyang

banyak ucapan dan pembicaraannya dalam

masalah ilmu adalah lebih berilmu daripada

orang yang tidak demikian. Kita telah diuji dengan

adanya orang-orang jatril yang meyakini terhadap

sebagian orang-orang sekarang yang gemar

menyibukan diri dalam masalatr banyak bicara

adalah lebih ber i lmu dar i  orang-orang

sebelumnya. Bahkan di antara mereka meyakini

pada seseorang karena banyaknya keterangan

dan ucapannya adalah lebih pandai dari orang-

orang sebelumnya dari kalangan sahabat dan

orang-orang sesudah mereka. Ini termasuk

penglrinaan terhadap kemuliaan salafustt slnlitt

berprasangka buruk terhadap mereka dan

menisbahkan mereka kepada kebodohan dart

orang-orang yang lmrang ilmu. "La lnula wala

Etunntaillabillah"

[18] Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (? 165 dan 187)' Abu Dawud (5005)

dan firmidzi (2853) dengan lafazh Imam at-firmidzi.
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Benar apa yang telah dikatalen oleh Ibnu
Mas 1rd radhig ailafut' antlan tentang para sahabat,

nSesungguhnga m.erelcn adalah orang gang
paIW baik tnfingq palury dolotrL ilmunga dort
p aIW sedilcit beb anng a- "

Diriwayatkan juga yang semisalnya dari Ibnu
Umar. Abdullah Ibnu Mashd juga berkata,

'Sesunggaltnga lcalion berad.a pada jamon"
dimana ulama kalian bangak dan para
khatibnga sedikit dan akan datang pula
lcepadn lcaiiarl saatu jamna dinnrn ulomartg a
sedikit dan para khatibnga bangak. Orang
Aang terpuji adalah orang gang bangak
ilmanga dan sedilcit bimrartga dort sebalilmga
Aang orang gallg terela adalah orang Aang
kurang ilmanga dan bangak bicaranga-'

Wahai saudaraku se-Islam, saya (penulis)
telatr banyak menukilkan ucapan al-Hafiz Ibnu
Rajab rahimoluttlah dan saya yakin balrwa faidatr
yang kita dapat darinya adalatr besar, wahai para
penunfirt ilmu, jika kita membandingkannya
secara teliti antar4 ilms salaf dan ilmu klnw
(orang-orang yang datang belakangan). Di antara
faidah -faidahnya adalatr :

1. Ilmu ada dua macam ilmu yang bermanfaat
dan ilmu yang tidak bennanfaat.
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2. Ilmu yang bermanfaat kadang-kadang
diketahui oleh orang-ora.ng yang tidak bisa
mengambil manfaat darinya.

Firman Allah &tblnnnfut wa Ta'ala,

I rr :a;r+r 1 { \r*l\
oDan Allah mengesatlcannga di atas ilmu.'
(AlJatsiyah: 23)

Kebencian dan pengingkaran ulama salaf
terhadap rlmlu jidal, khishom dan mira' (itnu
debat, ilmu membantah) dalam agama.

Al-Mira'dan aL-jidal (debat dan membanta.h)
adalah perkara bid'ah.

Imam Malik sangat membenci orang-orang
yang banyak bicara dan fatwa beliau
rnenyerupakan orang-orang yang banyak
bicara dalam agama dengan binatang yang
sedang kehausan.

Ulama salaf sederhana dalam ibarat
(ungkapan pembicaraan) dan mereka sangat
memperhatikan sunnah daripada jidal.
Apabila mereka membantah para penyetsih
terhadap sunnatr, mereka bantah dengan
cara lematr-lembut dan sebaik-baik ibarat
(bantahan) tanpa bertele-tele.

o .
I  t '

P , < v

3.

4.

5.

6.
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7. Banyak ucapan dan pernyataan orang yang
sekarang tidak menunjukkan bahwa mereka
memiliki kekhususan dalam bidang ilmu
yang tidak dimilild oleh salal akan tetapi
menunjukkan bahwa mereka senang
berbicara, ingin mendapat pujian dan juga
menunjuld<an sedikit wara'-ny a.

Al-Hafizh telah menelit i dan beliau
mendapatkan batrwa ucapan sahabat lebih
sedikit dari ucapan tabi,in, ucapan tabitn
lebih sedikit daripada ucapan tabitt tabiln
dan begitu seterusnya. Semuanya ini
memiliki arti dan makna.

Khutbah Rasulullatr shaJlaJlafui ,alaihi uta
sallam dalam shalat Jumat adalatr sederhana
artinya, ringkas dan simpel terapi sunnatr ini
telah dilalaikan oleh kebanyakan khatib-
khatib Jumat sekarang ini.

Memakai kalimat-kalimat yang sulit dalam
berbicara dan berpura-pura fasih, serta
barryah berbicara dalarn masalah agama dan
apa-apa yang berkaitan dengannya. Ini
bukan suatuyang terpuji di sisi ulama salaf
af<an tetapi tercela.

Adanya unsur penipuan dari seseorangyang
banyak berbicara dan panjang khutbahnya,
keluar dari hrjuan wejangan khutbatr Jumat

8.

9 .

10.

11.

60 Berkenalan dengan Salqlf



tersebut. Menjadi jalan untuk menarik
perhatian orang. Dan tidak akan tertipu dari

orang-orang yang seperti itu kecuali orang-

orang yang ganjil dan lematr akal.

Dari sini kita mengetahui perbedaan jalan

yang telah ditempuh oleh para ulama yang

rabbani5run, tujuan mereka dan kelurusan
mereka di dalam memberikan bimbingan,

dibanding jalan yang telah ditempuh oleh

sebagian penuntut i lmu. Semoga Allah
memberikan mereka hidayatr dan memberikan

kita taufik-Nya untuk mendapatkan ilmu yang

bermanfaat, tetap selalu terikat dengan manhaj

s atafu sh sholih ridlut anull ah aima'rn, kemb ali
kepada para ulama dengan keikhlasan dan jujur,

agar terwujudnya persahran pemilik al-luqdan
supayajiwa mereka menjadi bersatrr. Juga agar

terwujud tolong-menolong dalam kebaikan dan

bukan tolong-menolong di atas dosa dan
permusuh an. Wahiltahinat$q. Q
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KITAB-KJTAB SALAF
DALAM

MASALAHAQIDAH

ahai saudaraku yang mulia,
sampailah kita kepada maksud
seperti yang termaktub dalam

judul risalah ini. Setelah kita mengetahui
perbedaan manhaj salaldengan kltnlafdan kita
telah mengetahui  pula kedudukan dan
pentingnya akidah salaltersebut. Ringkasnya
adalah berpegang teguh dengan sunnah dan
menjauhi kebid'atran.

Saya akan menyebutkan di sini ucapan dua
imam yang mulia. Imam lv-Zuhi rahimaluttolat
Ta'ala beliau berkata, "Ulama-ulama kita
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mengatakan berpegang teguh dengan sunnah

adalalr keselamatan. o Ima rn Malik rahimnlullah
mengatakan,

"As-Sunnah adalatr seperti perahunya Nabi

Nuh, barangsiapayang menaikinya akan selamat
dan barangsiapayangtidat< mau naik kepadanya
akan tenggelam.o

Seharusnya bagi penuntut ilmu untuk
bersemangat unhrk menyelamatkan akidah dart
manhaj-nya, hendaklah para penuntut ilmu
membiasakan diri dengan kitab-kitab sunnatr dan
kitab i'tiqad salafush slnlih serta bersungguh-
sungguh dalam menelaahnya. Hendaklah
mempraktikkan apa yang telah diketahuinya
dengan penuh keadilan dalam semua urusan.
Tidak tafrith(menyepelekan) dan tidak pula ifrath
(melampaui batas/ ghuluutl. Hedaklah para

penuntut ilmu menghindari kekerasan yang

melampaui batas. HendaHatr selalu bersama para

ulamayang kokoh di atas sr.rnnah dan mengambil
dari mereka jalan unhrk menggeluti lingkungart
yang berada di sekitar kita. Hendaklah pula

menjauhikan diri dari sikap menentang dan

berpaling dari manhaj salalserta kitab-kitabnya

atau menjelek-jelekkan para ulama yang kokoh
(di atas ifmu) ataupun menganggap merel<ajahil
dan lalai.
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